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ABSTRACT

This study was motivated by the low learning outcomes of students in solving word
problems on fraction material and the limited ability of students to understand the
steps of problem solving systematically. In addition, the teacher-centered learning
process caused students to be less actively involved in learning activities, resulting
in suboptimal understanding of mathematical concepts. In fact, learning that
emphasizes thinking processes and problem solving can help students understand
mathematical concepts more deeply. This study aimed to improve students’learning
outcomes through the application of the Polya method in solving fraction word
problems. The method used was Classroom Action Research (CAR) with the
Kemmis and McTaggart model conducted in two cycles, consisting of planning,
action, observation, and reflection stages. The research subjects were 27 third-
grade students at SDN Merjosari Ill Kota Malang. Data were collected through
learning outcome tests, observation, and documentation. The data were analyzed
using descriptive quantitative and qualitative approaches by calculating the mean
scores and the percentage of classical learning mastery. The results showed that
the application of the Polya method was able to improve students’ learning
outcomes. The percentage of learning mastery increased from 51.85% in Cycle | to
85.19% in Cycle Il, accompanied by an increase in the class average score.
Therefore, the Polya method is effective in improving students’ ability to solve
fraction word problems and helping students think systematically in mathematics
learning.

Keywords: Polya Method, Classroom Action Research, Fractions, Mathematics
Learning Outcomes.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan serta kurangnya kemampuan siswa
dalam memahami langkah-langkah pemecahan masalah secara sistematis. Selain
itu, proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru menyebabkan siswa
kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar sehingga pemahaman konsep
matematika belum optimal. Padahal, pembelajaran yang menekankan proses
berpikir dan pemecahan masalah dapat membantu siswa memahami konsep
matematika secara lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa melalui penerapan metode Polya pada materi pemecahan soal
cerita pecahan. Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus,
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meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah 27 siswa kelas Il di SDN Merjosari Il Kota Malang. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar, observasi, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan
menghitung nilai rata-rata serta persentase ketuntasan belajar klasikal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode Polya mampu meningkatkan
hasil belajar siswa. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 51,85% pada
Siklus | menjadi 85,19% pada Siklus |l dengan peningkatan nilai rata-rata kelas.
Dengan demikian, metode Polya efektif digunakan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pecahan serta membantu
siswa berpikir secara sistematis dalam pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Metode Polya, penelitian tindak kelas, pecahan, hasil belajar
matematika.

A.Pendahuluan

Pembelajaran matematika di
sekolah dasar memiliki peran penting
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir logis, sistematis, kritis, dan
kreatif pada siswa (Nurmilah et al.,
2023). Melalui
matematika, siswa tidak hanya

pembelajaran

mempelajari konsep dan prosedur
perhitungan, tetapi juga dilatih untuk
mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah yang berkaitan
dengan situasi kehidupan sehari-hari.
Kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu kompetensi
utama dalam pembelajaran
matematika karena dapat membantu
siswa memahami konsep secara lebih
mendalam serta mengaitkan
pengetahuan dengan konteks nyata
(Mubarokah et al., 2025). Oleh karena
itu, proses pembelajaran matematika

perlu dirancang secara sistematis

agar mampu melatih siswa dalam
memahami permasalahan,
merencanakan strategi penyelesaian,
hingga mengevaluasi hasil yang
diperoleh.

Dalam pembelajaran
matematika di sekolah dasar, salah
satu bentuk kemampuan pemecahan
masalah yang sering digunakan
adalah penyelesaian soal cerita.
Menurut Musyarofah et al., (2025)
soal cerita menuntut siswa untuk
memahami informasi yang disajikan
dalam bentuk narasi kemudian
mengubahnya ke dalam model
matematika yang sesuai. Namun,
dalam praktik pembelajaran masih
banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal
cerita, khususnya pada materi
pecahan. Kesulitan tersebut
umumnya disebabkan oleh kurangnya

kemampuan siswa dalam
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mengidentifikasi informasi  penting
dalam soal, menentukan langkah
penyelesaian yang tepat, serta
menghubungkan konsep pecahan
dengan situasi yang terdapat dalam
permasalahan (Aji & Prasetyo, 2025).
Kondisi tersebut menyebabkan hasil
belajar siswa pada materi pemecahan
masalah soal cerita masih belum

optimal.

Beberapa penelitian
menunjukkan  bahwa  rendahnya
kemampuan siswa dalam

menyelesaikan soal cerita matematika
disebabkan oleh kurangnya strateqgi
pembelajaran yang secara khusus
melatih proses berpikir siswa dalam
memecahkan masalah (Handayani et
al., 2025). Siswa sering kali langsung
melakukan operasi hitung tanpa
memahami permasalahan secara
menyeluruh sehingga jawaban yang
diperoleh kurang tepat. Rendahnya
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika
juga dipengaruhi oleh kurangnya
pembelajaran yang melatih
kemampuan pemecahan masalah
secara sistematis dalam proses
belajar matematika (Sagita et al.,,
2023). Oleh karena itu, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang dapat

membantu siswa memahami proses

pemecahan masalah secara bertahap
dan sistematis (Fikri et al., 2022).
Pembelajaran yang menekankan
proses berpikir dan langkah-langkah
pemecahan masalah diyakini dapat
membantu siswa memahami konsep
matematika secara lebih bermakna.
Salah satu strategi yang dapat
digunakan  untuk  meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa adalah metode
Polya. Metode ini menekankan empat
tahapan utama dalam pemecahan
masalah, yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali hasil yang
diperoleh (Aini et al., 2023). Melalui
tahapan tersebut, siswa dilatih untuk
berpikir secara sistematis dalam
menyelesaikan suatu permasalahan
matematika sehingga mereka tidak
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi
juga memahami proses penyelesaian
yang dilakukan. Penelitian
menunjukkan  bahwa  penerapan
langkah-langkah Polya dapat
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa karena
mereka dibimbing untuk mengikuti
proses berpikir yang runtut dan
terstruktur (Utaminingtyas et al,

2025).
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Sejumlah penelitian terdahulu
juga menunjukkan bahwa penerapan
metode Polya dalam pembelajaran
matematika mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita. Penerapan
tahapan Polya dapat membantu siswa
memahami permasalahan dengan
lebih baik, merencanakan strategi
penyelesaian secara tepat, serta
meningkatkan  ketepatan  dalam
menentukan  solusi dari  suatu
permasalahan matematika (Rauza et
al., 2026). Selain itu, penelitian
tindakan kelas yang menerapkan
metode Polya dalam pembelajaran
matematika menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah serta meningkatnya
ketuntasan hasil belajar siswa pada
setiap siklus pembelajaran (Istiqgomah,
2020). Penelitian lainnya oleh Indriani
et al, (2023) juga menunjukkan
bahwa penerapan teori Polya
memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Akan
tetapi, penelitian tersebut
menggunakan desain  penelitian
eksperimen sehingga lebih berfokus
pada pengaruh perlakuan terhadap
hasil belajar siswa. Adapun kebaruan

penelitian ini terletak pada

penggunaan metode Polya dalam
desain Penelitian Tindakan Kelas
yang bertujuan untuk memperbaiki
proses pembelajaran sekaligus
meningkatkan hasil belajar siswa
secara bertahap melalui setiap siklus
pembelajaran.

Meskipun demikian,
implementasi pembelajaran
matematika di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai kendala.
Berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan di kelas Il SDN
Merjosari Ill Kota Malang, diketahui
bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi
pecahan. Proses pembelajaran yang
berlangsung masih didominasi oleh
metode ceramah dan latihan soal
secara langsung tanpa memberikan
strategi yang jelas dalam
memecahkan masalah. Akibatnya,
siswa cenderung menghafal langkah
penyelesaian tanpa  memahami
makna dari permasalahan yang
diberikan. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya tingkat
ketuntasan hasil belajar siswa pada
materi pemecahan masalah soal
cerita pecahan.

Selain itu, siswa kelas Ill sekolah

dasar masih berada pada tahap
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perkembangan operasional konkret
sehingga memerlukan pembelajaran
yang memberikan panduan berpikir
secara bertahap dan sistematis.
Apabila siswa tidak dibimbing melalui
langkah-langkah pemecahan masalah
yang jelas, mereka akan mengalami
kesulitan dalam memahami hubungan
antara informasi dalam soal cerita
dengan konsep matematika yang
harus digunakan. Oleh karena itu,
diperlukan suatu metode
pembelajaran yang mampu
membantu siswa memahami masalah
secara bertahap serta melatih mereka
untuk berpikir secara logis dalam
menyelesaikan soal matematika.
Berdasarkan permasalahan
tersebut, penerapan metode Polya
dipandang sebagai salah satu
alternatif solusi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada
materi soal cerita pecahan. Melalui
memahami

tahapan masalah,

merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali hasil yang
diperoleh, siswa diharapkan dapat
lebih sistematis dalam menyelesaikan
soal cerita sehingga hasil belajar

mereka dapat meningkat.

Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas Ill pada materi
memecahkan masalah soal cerita
pokok bahasan pecahan melalui
penerapan metode Polya di SDN
Merjosari Il Kota Malang. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi  dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran matematika di
sekolah dasar, khususnya dalam
mengembangkan kemampuan

pemecahan masalah siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan model yang dikembangkan
oleh Stephen Kemmis dan Robin
McTaggart yang terdiri atas empat
tahapan dalam setiap siklus, yaitu
perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting)
(Anwar & Rozhana, 2020). Model ini
digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran secara bertahap
sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat. Tahapan siklus PTK
tindakan,

meliputi perencanaan

pelaksanaan pembelajaran,
pengamatan selama proses

pembelajaran, serta refleksi untuk
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menentukan perbaikan pada siklus
berikutnya. Tahapan tersebut tersaji
pada gambar berikut.

Perencanaan ﬂ

[Reeks | [sikLusi | | Pelaksanaan |

=

Perencansan

| SIKLUS 11 l
Pe

Pclaksanaan

Gambar 1. Tahapan Siklus PTK
Sumber: Kemmis dan McTaggart dalam
(Bhala et al., 2024)

Penelitian dilaksanakan di SDN
Merjosari 1ll Kota Malang pada
semester genap tahun ajaran
2025/2026. Subjek penelitian adalah
siswa kelas Ill yang berjumlah 27
siswa dengan kemampuan belajar
yang beragam. Objek penelitian ini
adalah peningkatan hasil belajar
siswa pada materi memecahkan
masalah soal cerita pokok bahasan
pecahan melalui penerapan metode
Polya.

Penelitian dilakukan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan tindakan
dengan menerapkan langkah-langkah
metode Polya (memahami masalah,

merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali), observasi

aktivitas pembelajaran, serta refleksi

untuk mengevaluasi hasil tindakan
yang telah dilakukan.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi tes, observasi,
dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh
dari hasil tes belajar siswa yang
dianalisis menggunakan persentase

ketuntasan belajar dengan rumus:

P—F 100%
—Nx 0
Keterangan:
P = Persentase ketuntasan belajar

F

ketuntasan

Jumlah siswa yang mencapai

N = Jumlah seluruh siswa

Penelitian dinyatakan berhasil
apabila minimal 75% siswa
memperoleh nilai = 75 sesuai dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)

yang telah ditetapkan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas Il SDN Merjosari |l Kota
Malang pada materi memecahkan
masalah soal cerita pokok bahasan
pecahan melalui penerapan metode
Polya. Data penelitian diperoleh
melalui analisis data kuantitatif dan
kualitatif

selama pelaksanaan
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dalam dua siklus.

Sebelum tindakan dilakukan,
peneliti  melaksanakan  pra-siklus
untuk mengetahui kondisi awal
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pecahan.
Berdasarkan hasil tes awal diketahui
bahwa hasil belajar siswa masih
tergolong rendah. Dari 27 siswa,
hanya 6 siswa (22,22%) yang berhasil
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebesar 75, sedangkan 21
siswa (77,78%)

ketuntasan

lainnya  belum
mencapai belajar.
Sebagian besar siswa mengalami
kesulitan dalam memahami isi soal
cerita, menentukan langkah
penyelesaian, serta menghubungkan
informasi dalam soal dengan konsep
pecahan yang telah dipelajari. Selain
itu, proses pembelajaran yang masih
berpusat pada guru menyebabkan
siswa kurang aktif dalam berpikir dan
berdiskusi saat menyelesaikan soal
cerita.
Siklus |

Pelaksanaan tindakan pada
Siklus | bertujuan untuk mengetahui
pengaruh awal penerapan metode
Polya terhadap kemampuan siswa
dalam memecahkan soal cerita

pecahan. Kegiatan pada siklus ini

meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi.
Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan,
peneliti bersama  guru kelas
menyiapkan perangkat pembelajaran
yang mendukung penerapan metode
Polya. Perangkat tersebut meliputi
modul ajar, lembar kerja siswa, lembar
observasi aktivitas guru dan siswa,
serta instrumen tes evaluasi untuk
mengukur hasil belajar siswa. Selain
itu, peneliti juga menyiapkan contoh
soal cerita pecahan yang disusun
berdasarkan langkah-langkah metode
Polya yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, dan
memeriksa kembali jawaban.
Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan
tindakan, guru menerapkan langkah-
langkah metode Polya dalam kegiatan
pembelajaran matematika.
Pembelajaran diawali dengan
kegiatan apersepsi dan pemberian
contoh soal cerita pecahan. Guru
kemudian membimbing siswa untuk
memahami isi soal dengan
mengidentifikasi  informasi  yang
diketahui dan yang ditanyakan.

Setelah itu, siswa diarahkan untuk
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merencanakan langkah penyelesaian,
melakukan perhitungan, dan
memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh. Selama proses
pembelajaran, siswa juga diberikan
kesempatan untuk berdiskusi dengan
teman sebangku guna memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi
yang dipelajari.

Tahap Observasi

Hasil observasi menunjukkan
bahwa penerapan metode Polya mulai
meningkatkan  keterlibatan  siswa
dalam proses pembelajaran.
Sebagian siswa mulai mampu
memahami langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal cerita dan terlihat
lebih aktif saat mengerjakan latihan
soal. Namun, masih terdapat
beberapa siswa yang mengalami
kesulitan dalam menentukan strategi
penyelesaian serta kurang teliti dalam
melakukan perhitungan.

Berdasarkan hasil tes evaluasi
pada Siklus I, dari 27 siswa, sebanyak
14 siswa (51,85%) telah mencapai
nilai = 75, sedangkan 13 siswa
(48,15%) masih belum mencapai

ketuntasan belajar.

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

pada Siklus |
27 14 13
. 0

TuntasBelum Tuntas

m Tuntas mBelum Tuntas

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Siswa

pada Siklus |

Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil refleksi pada
Siklus |, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode Polya mulai
memberikan dampak positif terhadap
proses pembelajaran. Siswa terlihat
lebih  memahami langkah-langkah
dalam menyelesaikan soal cerita
pecahan. Namun, ketuntasan belajar
secara  klasikal ~masih  belum
mencapai target yang ditetapkan yaitu
75% siswa mencapai nilai = 75.

Selain itu, masih terdapat
beberapa kendala dalam pelaksanaan
pembelajaran, antara lain: (1)
Sebagian siswa masih kesulitan
memahami isi soal cerita; (2)
Beberapa siswa kurang teliti dalam
melakukan perhitungan pecahan; dan
(3) Partisipasi siswa dalam diskusi
belum merata. Perencanaan
perbaikan siklus Il dilakukan seperti
pada tabel sebagai berikut.
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Tabel 1. Perencanaan Perbaikan Siklus I

No. Kekurangan Rencana Perbaikan
Siklus
1 Siswa masih Guru  memberikan
kesulitan contoh soal cerita
memahami isi  yang lebih
soal cerita sederhana
2 Beberapa siswa Guru memberikan
kurang teliti kesempatan kepada
dalam semua siswa untuk
perhitungan menjawab
3  Partisipasi siswa Guru  memberikan
belum merata kesempatan kepada
semua siswa untuk
menjawab
4  Siswa kurang Guru membimbing
terbiasa dengan siswa mengikuti
langkah Polya langkah-langkah
Polya secara lebih
jelas
Sumber: Data Pribadi
Oleh  karena itu, peneliti

merencanakan beberapa perbaikan
yang akan dilakukan pada Siklus II.

Siklus I

Pelaksanaan Siklus Il dilakukan
sebagai tindak lanjut dari hasil refleksi
Siklus l.

pembelajaran

pada Perbaikan

difokuskan pada

penguatan pemahaman siswa

terhadap langkah-langkah metode
Polya serta peningkatan partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran.
Tahap Perencanaan

Pada

menyempurnakan

tahap ini guru
perangkat

pembelajaran serta  menyiapkan
contoh soal cerita pecahan yang lebih
bervariasi. Guru juga menyiapkan
lembar kerja siswa yang memandu
siswa mengikuti setiap langkah
metode Polya secara sistematis.
Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pembelajaran pada Siklus I
diawali dengan kegiatan mengingat
kembali materi yang telah dipelajari
pada siklus sebelumnya. Guru
kemudian memberikan beberapa soal
cerita pecahan dan membimbing
untuk

siswa menyelesaikannya

menggunakan langkah-langkah
metode Polya secara lebih terstruktur.
Siswa juga diberikan kesempatan
untuk mempresentasikan hasil
pekerjaannya di depan kelas.

Tahap Observasi

Hasil observasi menunjukkan
bahwa  aktivitas siswa  dalam
pembelajaran  meningkat secara

signifikan. Siswa terlihat lebih percaya
diri dalam menyampaikan jawaban
dan lebih aktif dalam diskusi kelas.
Mereka juga mulai terbiasa mengikuti
langkah-langkah metode Polya saat
menyelesaikan soal cerita.
Berdasarkan hasil tes evaluasi
pada Siklus I, dari
sebanyak 23 siswa (85,19%) telah
mencapai nilai = 75, sedangkan 4

27 siswa,
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siswa (14,81%) masih  belum

mencapai ketuntasan belajar.

Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar

Aspek Siklus | Siklus Il  Peningkatan

Tuntas 14 23 +9
Tidak 13 4 -9
tuntas
Persentase 51,85% 85,19% +33,34
Rata-rata 64,20 80,15 +15,95
Kategori Belum Tuntas Indikator
Tuntas 275%
Sumber: Data Pribadi

Berdasarkan tabel tersebut
dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar yang cukup
signifikan antara Siklus | dan Siklus IlI.
Persentase ketuntasan belajar
meningkat dari 51,85% menjadi
85,19%.
Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan
evaluasi pada Siklus IlI, dapat
disimpulkan bahwa penerapan
metode Polya mampu meningkatkan
hasil belajar siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pecahan.
Selain itu, siswa juga menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran dan
lebih percaya diri dalam
menyampaikan jawaban. Dengan
tercapainya  ketuntasan  klasikal
sebesar 85,19%, maka indikator
keberhasilan penelitian telah

terpenuhi sehingga penelitian

dihentikan pada Siklus II.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas penerapan
metode Polya dalam meningkatkan
hasil belajar siswa kelas Ill pada
materi pemecahan soal cerita
pecahan di SDN Merjosari Il Kota
Malang. Metode Polya menekankan
empat tahapan pemecahan masalah,
yaitu memahami masalah,
merencanakan penyelesaian,
melaksanakan rencana, serta
memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh. Melalui tahapan tersebut
siswa dibimbing untuk berpikir secara
sistematis dalam  menyelesaikan

masalah  matematika, khususnya
pada soal cerita yang memerlukan
pemahaman konsep sekaligus
kemampuan analisis. Pendekatan ini
memungkinkan siswa tidak hanya
fokus pada hasil akhir, tetapi juga
memahami proses berpikir dalam
menemukan solusi. Hal ini sejalan
dengan temuan Fitriani, (2025) yang
menyatakan bahwa penerapan
strategi Polya mampu membantu
siswa mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah secara
sistematis serta meningkatkan
pemahaman konsep matematika.
Berdasarkan hasil penelitian

pada tahap pra-siklus diketahui bahwa
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hasil belajar siswa masih tergolong
rendah. Dari 27 siswa hanya sebagian
kecil yang mampu mencapai nilai di
atas KKM. Rendahnya hasil belajar ini
disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain kesulitan siswa dalam
memahami isi soal cerita, kurangnya
kemampuan menghubungkan
informasi dalam soal dengan konsep
pecahan, serta pembelajaran yang
masih berpusat pada guru sehingga
siswa kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Kondisi ini sejalan
dengan hasil penelitian Mailani et al.,
(2024) yang menyatakan bahwa
kesulitan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita terutama disebabkan oleh
keterbatasan kemampuan dalam
mengidentifikasi informasi penting
serta menentukan strateqi
penyelesaian masalah secara
sistematis.
Setelah

Polya pada Siklus I, terlihat adanya

penerapan metode
peningkatan partisipasi siswa dalam
proses pembelajaran. Siswa mulai
mampu mengidentifikasi informasi
yang diketahui dan yang ditanyakan
dalam soal cerita serta mencoba
menyusun langkah penyelesaian
secara bertahap. Meskipun demikian,
pada tahap ini ketuntasan klasikal

belum mencapai target yang

ditetapkan. Hasil ini menunjukkan
bahwa siswa masih memerlukan
bimbingan dalam menerapkan setiap
langkah pemecahan masalah secara
konsisten. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Madzkiyah et al., (2024)
yang menyatakan bahwa tahapan
Polya membantu siswa memahami
proses penyelesaian masalah, tetapi
memerlukan latihan yang berulang
agar siswa terbiasa menerapkan
strategi tersebut secara mandiri.
Perbaikan pembelajaran
kemudian dilakukan pada Siklus Il
dengan memberikan bimbingan yang
lebih terstruktur terhadap langkah-
langkah  metode  Polya  serta
memberikan contoh soal yang lebih
kontekstual. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan
hasil belajar yang cukup signifikan.
Sebagian besar siswa sudah mampu
memahami isi soal cerita, menyusun
rencana penyelesaian, serta
melakukan perhitungan dengan lebih
tepat. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan metode Polya mampu
membantu siswa memahami konsep
pecahan sekaligus meningkatkan
kemampuan mereka dalam
menyelesaikan soal cerita secara
sistematis. Hasil ini sejalan dengan

penelitian Sutanto et al., (2023) yang
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menyatakan bahwa strateqi
pemecahan masalah Polya terbukti
efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa sekolah dasar
dalam memahami dan menyelesaikan
soal cerita matematika.

Temuan penelitian ini juga
didukung oleh penelitian Halifah et al.,
(2024) yang menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan pemecahan
masalah berbasis Polya dalam
pembelajaran matematika mampu
meningkatkan kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal serta
memperbaiki pemahaman konsep
yang dipelajari. Selain itu, penelitian
Desi et al., (2024) juga melaporkan
bahwa penerapan teori Polya dapat
meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa
secara signifikan karena siswa
dibimbing melalui langkah-langkah
berpikir yang sistematis.

Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa kemampuan pemecahan
masalah memiliki hubungan yang erat
dengan hasil belajar matematika
siswa. Riyani & Hadi, (2023)
menyatakan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang baik cenderung
memperoleh hasil belajar matematika

yang lebih tinggi karena mampu

memahami dan menganalisis
masalah secara lebih efektif. Temuan
ini memperkuat hasil penelitian bahwa
penggunaan metode Polya tidak
hanya membantu siswa
menyelesaikan soal cerita, tetapi juga
meningkatkan kemampuan berpikir
logis dan analitis dalam pembelajaran
matematika.

Selain itu, penelitian Pratiwi &
Hidayat, (2020) menunjukkan bahwa
kesulitan siswa pada materi pecahan
umumnya terjadi pada tahap
memahami masalah dan
merencanakan penyelesaian. Oleh
karena itu, penggunaan metode Polya
yang menekankan tahapan
pemecahan masalah secara
sistematis dapat membantu siswa
mengatasi kesulitan tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa pendekatan
pemecahan masalah yang terstruktur
sangat penting untuk meningkatkan
kemampuan berpikir siswa dalam
pembelajaran matematika di sekolah
dasar. Sejalan dengan menurut
pendapat Mukholifah et al., (2025)
hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan strategi Polya dalam
pembelajaran  matematika  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan, yang terlihat dari

peningkatan ketuntasan belajar dari
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23% pada tahap awal menjadi 90%
setelah tindakan pada siklus Il
Secara  keseluruhan, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan metode Polya mampu
meningkatkan hasil belajar siswa
secara signifikan. Peningkatan
tersebut terlihat dari bertambahnya
jumlah siswa yang mencapai nilai
KKM serta meningkatnya nilai rata-
rata kelas pada setiap siklus
pembelajaran. Metode ini juga mampu
menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih aktif dan bermakna karena
siswa dilibatkan secara langsung
dalam proses  berpikir  untuk
menemukan solusi dari masalah yang
diberikan. Dengan demikian, metode
Polya dapat menjadi salah satu
alternatif strategi pembelajaran yang
efektif untuk

kemampuan pemecahan masalah

meningkatkan

serta hasil belajar matematika siswa di
sekolah dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan
metode Polya mampu meningkatkan
hasil belajar siswa kelas Ill pada
materi penyelesaian soal cerita

pecahan di SDN Merjosari |l Kota

Malang. Peningkatan tersebut terlihat
dari bertambahnya jumlah siswa yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) serta meningkatnya nilai rata-
rata kelas setelah penerapan metode
Polya pada setiap siklus

pembelajaran. Melalui tahapan
memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali
jawaban, siswa menjadi lebih terarah
dalam berpikir dan mampu
menyelesaikan soal cerita secara
lebih sistematis. Dengan demikian,
metode Polya tidak hanya
meningkatkan hasil belajar
matematika, tetapi juga membantu
mengembangkan kemampuan
berpikir  logis dan  pemecahan
masalah siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
guru disarankan untuk menerapkan
metode Polya secara konsisten dalam
pembelajaran matematika, khususnya
pada materi  yang menuntut
kemampuan pemecahan masalah
seperti soal cerita. Guru juga perlu
memberikan bimbingan secara
bertahap serta menyediakan latihan
yang bervariasi agar siswa semakin
terbiasa mengikuti langkah-langkah
pemecahan masalah secara

sistematis. Selain itu, penelitian
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selanjutnya diharapkan dapat

mengembangkan penerapan metode

Polya dengan memadukannya

dengan media atau model
pembelajaran lain sehingga dapat

meningkatkan keaktifan serta

pemahaman konsep siswa secara

lebih optimal.
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